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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan kompetensi pedagogik pendidik SMA dalam
melaksanakan kurikulum merdeka di Bandar Lampung. Dengan menggunakan desain kuantitatif
deskriptif, studi ini melibatkan pendidik lulusan Pendidikan Profesi Guru Universitas Lampung
sebagai subjek penelitian. Data dikumpulkan melalui angket dan dianalisis menggunakan SPSS. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik guru dalam penerapan kurikulum merdeka
berada pada kategori sangat baik dengan skor 4,49. Penelitian ini mengevaluasi kemampuan guru
dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran sesuai prinsip kurikulum
merdeka. Aspek yang dinilai mencakup pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, serta pengembangan potensi peserta didik. Temuan
ini mengindikasikan kesiapan tinggi pendidik SMA di Bandar Lampung dalam mengimplementasikan
kurikulum merdeka, yang berpotensi meningkatkan kualitas pembelajaran dan keterlibatan siswa.
Selanjutnya, penelitian lanjutan diperlukan untuk mengevaluasi dampak jangka panjang dari
implementasi kurikulum ini terhadap prestasi akademik dan pengembangan keterampilan abad ke-21
pada siswa. Dengan hasil penelitian yang komprehensif, diharapkan dapat memberikan wawasan
berharga bagi pemangku kebijakan pendidikan. Ini akan membantu dalam mengoptimalkan penerapan
kurikulum merdeka di tingkat SMA, sehingga dapat mendorong inovasi dalam pendidikan dan
meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan di Indonesia.
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PENDAHULUAN

Dalam era transformasi pendidikan, Kurikulum Merdeka muncul sebagai jawaban yang
inovatif terhadap tantangan yang dihadapi oleh sistem pendidikan Indonesia. Ini bukan sekadar
revisi, melainkan sebuah lompatan besar menuju pembelajaran yang lebih fleksibel, kontekstual,
dan relevan dengan kebutuhan siswa di abad ke-21. Dengan menekankan pemahaman mendalam
dan keterlibatan aktif siswa, Kurikulum Merdeka menawarkan harapan baru bagi masa depan
pendidikan kita. Dalam konteks ini, peran guru sebagai fasilitator pembelajaran sangatlah krusial.
Kompetensi pedagogik menjadi sorotan utama, karena guru diharapkan mampu menyesuaikan
metode pengajaran dengan karakteristik unik setiap peserta didik.

Kurikulum Merdeka dirancang sebagai langkah inovatif dalam sistem pendidikan Indonesia,
dengan fokus pada konten esensial yang memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi konsep
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secara lebih mendalam. Hal ini tidak hanya memperkuat kompetensi mereka, tetapi juga
mendorong rasa ingin tahu dan kreativitas yang sangat penting dalam pembelajaran (Fadriati et al.,
2022). Dengan menumbuhkan lingkungan belajar yang dinamis, Kurikulum Merdeka
mempersiapkan siswa untuk menghadapi kompleksitas dunia modern yang selalu berubah.

Keberhasilan penerapan Kurikulum Merdeka sangat bergantung pada kompetensi guru,
khususnya kemampuan pedagogik mereka. Penelitian menunjukkan bahwa guru yang memiliki
kompetensi pedagogik yang baik dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar.
Ingersoll dan Strong (2017) mengungkapkan bahwa "guru yang terampil dalam pedagogik
cenderung menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif dan mendukung,” yang sangat
dibutuhkan untuk menerapkan kurikulum ini secara efektif. Ini menunjukkan bahwa peningkatan
kualitas pendidikan tidak hanya tergantung pada kurikulum itu sendiri, tetapi juga pada bagaimana
kurikulum tersebut diimplementasikan di ruang kelas. Namun, implementasi Kurikulum Merdeka
tidak lepas dari tantangan. Berdasarkan penelitian, beberapa tantangan yang dihadapi mencakup
kebutuhan adaptasi bagi peserta didik dalam pembelajaran berbasis proyek, adanya miskonsepsi
mengenai pembelajaran berdiferensiasi, serta perlunya arahan lebih lanjut bagi setiap satuan
pendidikan dalam pembuatan modul ajar mandiri. Hal ini bertujuan untuk menyesuaikan dengan
kebutuhan dan fase perkembangan peserta didik (Nurjanah, 2024).

Pada tahap perencanaan, guru seringkali menghadapi kesulitan dalam menyusun Alur Tujuan
Pembelajaran (ATP), mengoperasikan teknologi, serta mengembangkan model pembelajaran yang
sesuai dengan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Di tahap pelaksanaan, kendala
muncul dalam penggunaan model pembelajaran yang mendukung Kurikulum Merdeka dan
pengalokasian waktu untuk pembelajaran berbasis proyek (Solikhah, 2023). Tantangan ini
mengharuskan semua pemangku kepentingan dalam pendidikan, termasuk pemerintah dan
masyarakat, untuk bekerja sama dalam mencari solusi yang efektif.

Pentingnya kompetensi pedagogik dalam implementasi kurikulum merdeka sangat perlu
dimiliki sebagai seorang guru agar dapat menerapkan pembelajaran sesuai dengan kondisi peserta
didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi sangat relevan dengan
visi pedagogis Ki Hajar Dewantara, terutama dalam pengelolaan pembelajaran yang berbasis pada
keragaman minat, kesiapan, dan profil belajar siswa. Relevansi ini dapat dijelaskan dalam beberapa
poin: pertama, pembelajaran berdiferensiasi merupakan turunan praktis dari visi Ki Hajar; kedua,
ia adalah representasi konkret dari visi tersebut; dan ketiga, baik pembelajaran berdiferensiasi
maupun visi Ki Hajar memiliki tujuan yang sama, yaitu mewujudkan merdeka belajar (Santika,
2023). Sehingga, penerapan ini perlu adanya kolaborasi dari satuan pendidikan dalam
penerapannya.

Dalam konteks pengembangan profesional guru, penelitian oleh Voogt et al. (2020)
mengungkapkan bahwa kolaborasi guru dalam desain kurikulum tidak hanya meningkatkan
pemahaman mereka terhadap kurikulum baru, tetapi juga memperkuat kompetensi pedagogik
mereka. Temuan ini menyoroti pentingnya pendekatan kolaboratif dalam mendukung
implementasi  Kurikulum Merdeka. Selain itu, Guerriero (2021) menekankan bahwa
pengembangan profesional berbasis bukti, yang fokus pada konten spesifik dan umpan balik yang
berkelanjutan, sangat penting untuk mencapai keberhasilan ini. Dengan memperkuat kapasitas
guru melalui program pelatihan yang relevan dan berkelanjutan, kita dapat memastikan bahwa
mereka siap menghadapi tantangan dalam implementasi Kurikulum Merdeka.Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pemahaman guru mengenai Kurikulum Merdeka melalui kompetensi
pedagogik yang mereka miliki. Kegunaan penelitian ini diharapkan juga memberikan kontribusi
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signifikan terhadap peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia secara keseluruhan.

Kurikulum Merdeka mendorong pendekatan fleksibel yang berfokus pada pengalaman
belajar siswa, sejalan dengan pentingnya menciptakan hubungan dan kesempatan belajar yang
mendukung kesejahteraan anak. Darling et al (2020) hasil penelitian menunjukkan perlunya
pendidikan yang responsif terhadap variabilitas individu, mencakup penyesuaian metode
pengajaran untuk memenuhi kebutuhan unik siswa. Selain itu, penelitian ini menyoroti praktik
yang membantu anak-anak mengatasi kesulitan dan membangun ketahanan, sesuai dengan
penekanan Kurikulum Merdeka pada pengembangan karakter dan kesejahteraan sosial-emosional.
Kompetensi pedagogik penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif. Secara
keseluruhan, penelitian ini menggarisbawahi pentingnya pendekatan berfokus pada siswa dalam
merancang praktik pendidikan yang efektif dalam kerangka Kurikulum Merdeka.

Dengan demikian, penelitian ini berupaya mendukung terciptanya generasi yang lebih siap
menghadapi tantangan global melalui implementasi Kurikulum Merdeka yang efektif dan
bermakna. Akhirnya, dengan adanya Kurikulum Merdeka yang dirancang untuk menjawab
kebutuhan pendidikan masa kini, harapan kita adalah dapat menciptakan lingkungan belajar yang
tidak hanya berorientasi pada penguasaan akademis, tetapi juga pada pengembangan karakter dan
keterampilan hidup yang diperlukan bagi siswa untuk berkontribusi secara positif di masyarakat.
Dengan komitmen bersama antara pemerintah, guru, dan masyarakat, kita dapat memastikan
keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka dan menciptakan masa depan pendidikan yang
lebih cerah untuk Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian deskriptif.
Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh gambaran pemahaman tentang kompetensi pedagogik
guru dalam konteks implementasi Kurikulum Merdeka. Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan
Maret hingga September 2024. Populasi penelitian ini adalah seluruh guru SMA yang telah
menerapkan Kurikulum Merdeka di Bandar Lampung. Jumlah subjek penelitian sebagai responden
sebanyak 110 orang yang terdiri dari rumpun MIPA 56 orang, IPS 17 orang, Bahasa 19 orang, Seni
dan Penjas 12 orang, Agama dan PKn 6 orang. Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan
data penelitian ini menggunakan kuesioner dengan menggunakan skala likert.

Sebelum instrument ini diberikan kepada sampel penelitian terlebih dahulu dilakukan uiji
validitas dan uji reliabilitas. Hasil pengujian diperoleh soal untuk mengukur kompetensi pedagogik
sebanyak 30 item yang dinyatakan valid. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan Pearson
Correlation menggunakan program SPSS. Sedangkan, uji reliabilitas dengan perhitungan Alpha
Cronbach menggunakan program SPSS diperoleh nilai 0,981, apabila dibandingkan dengan
koefisien Alpha cukup besar yaitu di atas 0,60. Hasil ini menunjukkan bahwa konsep pengukur
masing-masing variabel dari kuesioner adalah reliabel selanjutnya item-item pada masing-masing
variabel tersebut layak digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian. Data yang diperolah dari
hasil angket kemudian dihitung dengan menggunakan rumus mean sebagai berikut.

M=2Xx/n (Agung, 2016)

Rata-rata skor yang diperolah kemudian dikonversi menggunakan pedoman konversi skala lima
seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Pedoman Konversi Skala Lima
Interval Skor Kriteria
4,22 — 5,00 Sangat Baik
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3,41-4,21 Baik

2,61 - 3,40 Cukup Baik

1,80 - 2,60 Kurang Baik
1-1,79 Sangat Baik

HASIL PENELITIAN

Instrumen untuk mengukur kompetensi pedagogik guru dalam menerapkan kurikulum
merdeka dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Hasil uji validitas dengan menggunakan Pearson
Correlation menggunakan program SPSS dengan Kriteria rhitung > rtaber dengan signifikansi 0,05
diperoleh nilai rwper = 0,361, seluruh item soal pada variabel kompetensi pedagogik diperoleh nilai
Mhitung > label  dengan uji signifikan 0.05, artinya bahwa instrument di atas dinyatakan valid.
Indikator untuk mengukur kompetensi pedagogik guru dalam menerapkan kurikulum merdeka
meliputi: Kemampuan pemahaman terhadap siswa, perencanaan pembelajaran, Pelaksanaan
pembelajaran, Evaluasi hasil belajar dan Pengembangan anak dengan jumlah soal sebanyak 30
item.

Hasil penelitian tentang kompetensi pedagogik guru SMA yang mengimplementasikan
kurikulum merdeka di Bandar Lampung dapat diperoleh dengan rata-rata 4,49 kategori sangat baik.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 1.

4.8
47 4.68
4.6
4.48 4.47
4.5 4.44
4.4 4.36
4.3 .
4.2
Kemampuan Perencanaan Pelaksanaan Evaluasi Hasil Pengembangan
Pemahaman Pembelajaran Pembelajaran Belajar Anak

Terhadap Siswa

Gambar 1. Deskripsi Kompetensi Pedagogik Guru SMA dalam Pelaksanaan Kurikulum Merdeka

Gambar 1 menunjukkan bahwa secara keseluruhan indikator dari variabel kompetensi
pedagogik guru SMA telah menerapkan kurikulum merdeka di Bandar Lampung berada pada
kategori sangat baik (Tabel 1). Nilai paling tinggi yang diperoleh berada pada indikator
pelaksanaan pembelajaran dengan nilai 4,68. Artinya, guru telah mengajar sesuai alokasi waktu
yang ditentukan, telah mampu membangun iklim pembelajaran yang kondusif, telah
mengelompokkan peserta didik berdasarkan cara belajar, telah mengembangkan pembelajaran
yang berpusat kepada peserta didik, melakukan pengecekan kehadiran peserta didik sebelum
memulai pembelajaran, memberikan kesempatan bertanya kepada peserta didik, memberikan
kesempatan peserta didik menyampaikan gagasan/ide, menyampaikan kesimpulan setiap akhir
pembelajaran, telah memilih metode pengajaran tersendiri sesuai tujuan yang ingin dicapai dan
guru memilih teknik mengajar yang sesuai dengan model pembelajaran.
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Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dengan sangat baik dalam menerapkan
Kurikulum Merdeka memberikan berbagai dampak positif bagi proses belajar-mengajar. Dengan
mengajar sesuai alokasi waktu, pembelajaran menjadi lebih terstruktur dan efektif, memungkinkan
pencapaian tujuan pembelajaran dengan lebih optimal dan menciptakan iklim pembelajaran yang
kondusif meningkatkan kenyamanan dan keaktifan peserta didik dalam proses belajar, sehingga
mereka lebih mudah menyerap materi dan berpartisipasi aktif. Alokasi waktu yang berkualitas
untuk kegiatan akademik sangat penting dan krusial untuk pencapaian yang cemerlang dalam studi
siswa. Kehadiran siswa di dalam kelas untuk belajar mempengaruhi kemampuan kognitif dan non
kognitif sebagai orientasi masa depan dan ketelitian (Ogundipe, 2014).

Pengelompokan peserta didik berdasarkan cara belajar memungkinkan guru untuk
menyesuaikan metode pengajaran dengan kebutuhan masing-masing kelompok, meningkatkan
efektivitas belajar karena pembelajaran berpusat pada peserta didik. Dampak lainnya, terjadinya
peningkatan partisipasi dan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. Pemahaman
terhadap preferensi gaya belajar siswa memungkinkan pengajar untuk mengadopsi pendekatan
pengajaran yang lebih sesuai dan efektif. Kelompok siswa dengan gaya belajar serupa dapat bekerja
lebih baik dalam tugas kelompok. Pengajar dapat memberikan instrumen di awal semester untuk
menyesuaikan gaya pengajaran dengan kelompok gaya belajar siswa, sehingga mencapai hasil
pembelajaran yang optimal. Selain itu, studi ini menekankan pentingnya menyesuaikan metodologi
dan penilaian berdasarkan gaya belajar kelompok siswa. Ini memungkinkan siswa untuk mencapai
hasil yang lebih baik (Pasina, 2014).

Kegiatan memberikan kesempatan bertanya dan menyampaikan gagasan dapat merangsang
interaksi dan menghidupkan proses kegiatan diskusi di kelas. Selain itu, peserta dapat
mengklarifikasi pemahaman dan mengembangkan pemikiran kritis siswa. Kegiatan bertanya tidak
hanya dilakukan di awal pembelajaran, akan tetapi dapat dilakukan di tengah dan akhir kegiatan
pembelajaran. Penggunaan strategi bertanya pada tiga sesi pembelajaran awal, pertengahan, dan
akhir pelajaran memberikan dampak besar pada siswa, terutama dalam kemampuan berpikir kritis
mereka. Strategi bertanya yang tepat pada setiap sesi dapat membuat pencapaian tujuan
pembelajaran menjadi lebih optimal. Strategi kegiatan bertanya dilakukan pada awal pelajaran,
pertengahan dan akhir. Strategi bertanya yang digunakan diawal adalah pengulangan dan strategi
penyelidikan. Kedua strategi ini memudahkan untuk menyoroti aktivitas sebelum pembelajaran
dimulai. Selanjutnya, di tengah pelajaran, strategi yang paling dominan digunakan oleh guru adalah
pengulangan, untuk mengembalikan fokus siswa dan memastikan bahwa materi diterima dengan
baik. Terakhir, pada akhir pelajaran, strategi bertanya yang paling banyak digunakan oleh guru
adalah pengulangan dan strategi penyelidikan. Strategi pengulangan digunakan untuk membantu
siswa menjawab dengan benar, sementara strategi penyelidikan digunakan untuk mendapatkan
jawaban yang lebih lengkap dari siswa dan sebagai ukuran untuk menentukan apakah siswa
memahami pelajaran atau jika materi perlu diulang lagi.

Menyampaikan closing statement pada akhir pembelajaran membantu merangkum materi
dan memberikan kesempatan untuk refleksi, yang memperjelas apa yang telah dipelajari dan
meningkatkan retensi informasi. Memilih metode pengajaran yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran memastikan bahwa strategi yang digunakan efektif dalam mencapai hasil yang
diinginkan. Teknik yang sesuai dengan model pembelajaran membantu dalam
mengimplementasikan kurikulum dengan cara yang lebih terstruktur dan terfokus pada hasil belajar
yang diharapkan. Secara keseluruhan, pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan dengan
pendekatan ini dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses belajar-mengajar, mendorong
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keterlibatan aktif peserta didik, dan mendukung pencapaian tujuan pendidikan yang lebih baik.

Kompetensi pedagogik guru dalam pelaksanaan pembelajaran dalam penerapan Kurikulum
Merdeka sangat penting untuk menciptakan pengalaman belajar yang bermakna. Pertama, guru
perlu memahami prinsip-prinsip dasar Kurikulum Merdeka, seperti fleksibilitas dan relevansi, agar
dapat menyesuaikan pendekatan pembelajaran dengan kebutuhan serta karakteristik siswa. Desain
pembelajaran yang baik juga krusial, di mana guru harus mampu merancang berbagai metode,
seperti proyek dan pembelajaran berbasis masalah, guna meningkatkan keterlibatan siswa. Selain
itu, kemampuan manajemen kelas yang efektif diperlukan untuk menciptakan lingkungan belajar
yang positif dan mendukung interaksi antar siswa.

Dalam Kurikulum Merdeka, perencanaan pembelajaran melibatkan beberapa aspek kunci.
Hasil penelitian menunjukkan pemahaman guru SMA di Bandar lampung dalam penerapan
kurikulum merdeka sebesar 4,48 berada pada kategori sangat baik. Pembuatan jadwal yang
fleksibel dan terstruktur membantu pengelolaan kelas dan mengurangi stres. Penyusunan silabus
ke dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) atau modul ajar yang jelas memastikan tujuan
pembelajaran tercapai. Model pembelajaran yang sistematis meningkatkan keterlibatan siswa dan
hasil belajar. Perancangan asesmen yang sesuai dengan tujuan pembelajaran melibatkan penilaian
formatif dan sumatif untuk umpan balik yang berguna. Terakhir, kompetensi pedagogik guru,
termasuk pemahaman mendalam tentang prinsip Kurikulum Merdeka dan penerapannya sangat
penting. Hasil penelitian Kim (2021) kompetensi pedagogik guru harus mencakup kemampuan
merancang pembelajaran kontekstual, membangun interaksi positif, dan berkolaborasi dengan
komunitas, guna mendukung pelestarian bahasa dan budaya di kalangan generasi muda.

Guru telah mampu merencanakan penerapan pembelajaran diferensiasi melalui konten,
proses, dan produk dalam penyesuaian pengajaran sesuai kebutuhan siswa. Kemampuan guru ini
sangat penting karena berhubungan dalam merencanakan berbagai metode penilaian/ evaluasi
untuk mengukur kemajuan siswa (Halil, 2024), Secara keseluruhan, kompetensi pedagogik guru
yang ditunjukkan dalam penelitian ini mendukung prinsip-prinsip Merdeka Belajar yang
menekankan pembelajaran yang berpusat pada kebutuhan individu siswa.

Kompetensi pedagogik guru pada evaluasi hasil belajar melibatkan beberapa aspek kunci.
Pendidik harus melakukan penilaian menyeluruh dengan berbagai metode untuk mengevaluasi
pencapaian siswa. Setelah itu, guru memutuskan hasil penilaian sesuai dengan standar kurikulum
dan perkembangan siswa. Selanjutnya, menyampaikan evaluasi kepada siswa dengan cara yang
jelas dan konstruktif, serta menginformasikan hasil tersebut kepada orangtua untuk mendukung
keterlibatan mereka. Terakhir, pemberian feedback yang spesifik dan berguna membantu siswa
memahami kekuatan dan area yang perlu diperbaiki. Pelaksanaan kegiatan penilaian, keputusan
hasil, komunikasi, dan feedback yang dipahami oleh guru dalam penerapan kurikulum merdeka
mendukung efektivitas penerapan Kurikulum Merdeka di sekolah. Hasil yang diperoleh dalam
penelitian ini sebesar 4,47 berada pada kategori sangat baik.

Salah satu konsep merdeka belajar ialah memberikan kebebasan kepada guru untuk
menciptakan pembelajaran yang menyenangkan sekaligus bermakna. Dimana guru harus mampu
merencana, melaksanakan serta mengevaluasi program pembelajarannya secara mandiri. Di
sekolah, Guru mempunyai peran sekaligus menjadi faktor penentu dalam keberhasilan pencapaian
tujuan pembelajaran dan untuk mengetahui keberhasilan tujuan suatu program pembelajaran
tersebut, dibutuhkan kegiatan evaluasi. Kegiatan Evaluasi ini penting dilakukan, guna meninjau
keberhasilan suatu program dan menentukan suatu keputusan. Guru wajib mempunyai kemampuan
untuk melaksanakan evaluasi. Pada tahap awal, guru harus memahami terlebih dahulu terkait
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konsep evaluasi, yang menekankan pada definisi, tujuan, fungsi prinsip dan jenis evaluasi, adapun
kompetensi guru dalam kegiatan evaluasi meliputi kompetensi dalam membuat perencanaan
program evaluasi, mendesain program evaluasi, pengembangan program evaluasi, pelaksanaan,
dan evaluasi program evaluasi. Dalam evaluasi sendiri dibutuhkan kemampuan untuk
merencanakan, melakukan evaluasi, pengolahan data, pelaporan dan pemanfaatan hasil evaluasi
(Sutrisno, 2022).

Dalam Kurikulum Merdeka, guru diharapkan memiliki kemampuan menyeluruh untuk
memahami siswa. Hal ini dimulai dengan melakukan pemetaan terhadap kemampuan awal peserta
didik. Pemetaan ini penting untuk mengetahui titik awal belajar siswa dan memungkinkan guru
untuk merancang strategi pengajaran yang tepat. Dengan pemahaman ini, pendidik dapat
menyesuaikan metode pengajaran sesuai dengan kebutuhan masing-masing siswa. Selanjutnya,
penting bagi pendidik untuk memahami kelebihan setiap peserta didik. Dengan mengenali
kekuatan siswa, guru dapat memanfaatkannya untuk mendukung perkembangan akademik dan
pribadi siswa secara optimal. Namun, pemahaman tidak hanya berhenti pada kelebihan; guru juga
perlu memahami kelemahan siswa. Pengetahuan tentang tantangan yang dihadapi siswa
memungkinkan guru untuk memberikan bantuan yang diperlukan agar siswa dapat mengatasi
hambatan dalam proses belajar mereka.

Di samping itu, memahami karakter peserta didik membantu guru menciptakan lingkungan
belajar yang sesuai dengan kepribadian dan kebutuhan emosional siswa. Memahami karakter siswa
dapat meningkatkan interaksi dan menciptakan suasana belajar yang lebih mendukung. Terakhir,
pendidik harus mengetahui perlakuan yang tepat untuk setiap individu siswa, termasuk
memberikan dukungan yang sesuai dengan kebutuhan spesifik mereka. Dengan kemampuan-
kemampuan ini, guru dapat memastikan bahwa proses pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka
diadaptasi dengan baik untuk memenuhi kebutuhan setiap siswa dan menciptakan pengalaman
belajar yang efektif serta menyeluruh. Hasil penelitian yang dilakukan bahwa guru dalam
memahami siswa diperoleh sebesar 4,44 berada pada kategori sangat baik. Apabila dibandingkan
dengan indikator lain dalam kompetensi pedagogik guru indikator ini paling rendah. Dalam
penerapan kurikulum merdeka penerapan pembelajaran diferensiasi merupakan hal yang sangat
penting, akan tetapi guru masih mengalami kesulitan dalam penerapan pembelajaran ini. Hal ini
didukung dari hasil penelitian guru menghadapi berbagai tantangan seperti kesulitan pelaksanaan
pembelajaran diferensiasi karena adanya keberagaman siswa, kekurangan model referensi, waktu
persiapan yang panjang, dan masalah manajemen kelas (Febrianti, 2023; Amaliah, 2024).

Guru yang kompeten dalam pedagogi dapat merancang pembelajaran yang lebih efektif,
sesuai dengan kebutuhan siswa, serta mengelola kelas dengan baik untuk menciptakan lingkungan
belajar yang positif. Interaksi dan komunikasi yang baik dengan siswa meningkatkan keterlibatan
mereka, sementara penilaian yang konstruktif membantu siswa memahami kekuatan dan area yang
perlu ditingkatkan. Selain itu, guru yang memiliki kompetensi pedagogik dapat beradaptasi dengan
metode dan teknologi baru, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan hasil belajar siswa.
Dengan demikian, kompetensi pedagogik tidak hanya memperbaiki kinerja guru, tetapi juga
memberikan dampak positif yang signifikan pada pengalaman belajar siswa (Welana et al, 2024).

Kemampuan pemahaman terhadap siswa merupakan aspek krusial dalam kompetensi
pedagogik guru, terutama dalam penerapan Kurikulum Merdeka. Guru perlu menganalisis
karakteristik, minat, dan kebutuhan belajar siswa untuk merancang pembelajaran yang relevan dan
bermakna. Selain itu, diferensiasi pembelajaran menjadi penting, di mana guru harus
menyesuaikan metode dan strategi pengajaran agar sesuai dengan kemampuan dan gaya belajar
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masing-masing siswa. Pemahaman ini juga memungkinkan guru untuk mengaitkan materi ajar
dengan konteks lokal dan budaya siswa, meningkatkan keterlibatan serta motivasi mereka. Proses
evaluasi pun menjadi lebih efektif ketika guru dapat memberikan umpan balik yang konstruktif
sesuai dengan perkembangan individu siswa. Selain itu, peka terhadap kondisi sosial-emotional
siswa sangat penting, sehingga guru dapat mendukung mereka dalam cara yang holistik. Dengan
memahami siswa dengan baik, guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan
produktif, mendukung keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka secara menyeluruh.

Kurikulum Merdeka merupakan sebuah pendekatan baru dalam pendidikan yang dirancang
untuk memberikan kebebasan kepada guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Fokus utamanya
adalah pada pengembangan kompetensi dan karakter siswa, dengan penekanan pada pengalaman
belajar yang kontekstual dan relevan. Dalam konteks ini, kompetensi pedagogik guru menjadi
sangat penting, mencakup kemampuan dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi
pembelajaran secara efektif. Hasil penelitian Baihaqi (2024) seorang guru perlu memiliki
kompetensi pedagogik berupa kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, pengembangan potensi peserta
didik dan pemahaman terhadap karakter peserta didik. Maka, seorang guru perlu mengetahui apa
saja kompetensi pedagogik yang perlu mereka miliki untuk mendukung keberhasilan proses belajar
mengajar.

Kompetensi pedagogik guru sangat penting dalam penerapan Kurikulum Merdeka, yang
menekankan fleksibilitas dan keberagaman dalam pendekatan pembelajaran. Dalam konteks ini,
guru diharapkan untuk memahami karakteristik dan kebutuhan unik setiap peserta didik. Dengan
pemahaman tersebut, guru dapat mengembangkan metode pengajaran yang inovatif dan sesuai,
serta menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan mendukung partisipasi aktif siswa.

Selain itu, keterampilan dalam mengevaluasi proses dan hasil belajar secara holistik
menjadi semakin vital. Guru harus mampu mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan siswa, serta
memberikan umpan balik yang konstruktif untuk pengembangan lebih lanjut. Kompetensi ini
memungkinkan guru untuk menyesuaikan materi dan strategi pembelajaran, sehingga pendidikan
yang diberikan menjadi lebih relevan dan bermakna bagi siswa.

Dalam penerapan Kurikulum Merdeka, kemampuan guru untuk beradaptasi dengan
perubahan dan berkolaborasi dengan berbagai pihak, termasuk orang tua dan masyarakat, juga
sangat penting. Kolaborasi ini dapat memperkaya pengalaman belajar siswa dan memperkuat
hubungan antara sekolah dan komunitas. Dengan demikian, kompetensi pedagogik yang kuat tidak
hanya berkontribusi pada keberhasilan akademik siswa, tetapi juga pada pengembangan karakter
dan keterampilan sosial mereka dalam konteks yang lebih luas.

SIMPULAN

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kompetensi pedagogik guru dalam menerapkan
Kurikulum Merdeka di Bandar Lampung kategori sangat baik. Hasil penelitian ini dapat menjadi
dasar bagi pengambil kebijakan di Bandar Lampung untuk merancang program pengembangan
kompetensi pedagogik guru yang tepat sasaran, serta menyusun strategi implementasi Kurikulum
Merdeka yang efektif. Untuk pihak sekolah, Kepala Sekolah memfasilitasi pembentukan
komunitas belajar pedagogik di sekolah untuk mendukung guru dalam implementasi Kurikulum
Merdeka. Peneliti selanjutnya dapat memperluas cakupan penelitian ke jenjang pendidikan lain
(SD, SMP) untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif. Perguruan Tinggi dapat
merevisi kurikulum program studi kependidikan untuk menyesuaikan dengan kebutuhan
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implementasi Kurikulum Merdeka.
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